BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja
keuangan perusahaan menggunakan proksi return on asset. Berdasar hasil analisis
dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar persentase kepemilikan
institusional dan ukuran perusahaan maka dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Kepemilikan manajerial dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan semakin
kecil persentase kepemilikan manajerial dan pertumbuhan perusahaan maka
kinerja keuangan perusahaan buruk. Sedangkan kepemilikan publik dapat
disimpulkan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak memperhatikan besar
kecilnya persentase kepemilikan publik dalam perusahaan.

Hasil penelitian secara keseluruhan mendukung bahwa meningkatnya
kinerja keuangan dalam perusahaan dapat dipengaruhi ukuran perusahaan yang
semakin besar dan kepemilikan saham oleh institusional dalam perusahaan

tersebut.

5.2 Keterbatasan
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat ditarik beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang
memiliki jumlah kepemilikan manajerial lebih dari 0 pada periode 2015

hingga 2018. Sehingga memperkecil sampel dalam penelitian ini.
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2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur kepemilikan,
ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0.940, sehingga diduga masih
ada 0.06 variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Saran akademis

a) Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah periode penelitian untuk
memperbanyak sampel karena syarat penelitian ini adalah perusahaan yang
memiliki jumlah kepemilikan manajerial lebih dari 0.

b) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain yang
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan seperti kepemilikan asing,
kepemilikan keluarga.

c) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain seperti ROE dan
Tobins Q untuk pengukuran variabel dependen yaitu kinerja keuangan

perusahaan.

2. Saran Praktis
Perusahaan di Indonesia dapat semakin mengotimalkan kinerja keuangan
perusahaan dengan mengimplementasikan sistem kinerja dari negara maju

sehingga lebih optimal dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
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